
 
 

 
 

RANCANG BANGUN ALAT PERONTOK GABAH PADI 

BERBASIS ARDUINO UNO 

 

TUGAS  AKHIR 
 

 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan 

Guna menyelesaikan program studi Teknik Elektro Industri 

 

 

 

 

Oleh: 

HUSNI MUBAROK 

NIM: 1102240/2011 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO INDUSTRI 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2019 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

 

Husni Mubarok : Rancang Bagun Alat Perontok Gabah Berbasis 

Arduino Uno 

 

Pembimbing  : Dr. Hendri, M.T 

 

Perontokan gabah padi merupakan bahagian yang penting dari proses 

pengolah hasil panen padi. Karena proses perontokan dan mesin yang gunakan 

untuk merontokan padi menjadi salah satu faktor penting agar hasil panen padi bisa 

maksimal diperoleh oleh petani.  Oleh sebab itu  perlu ada upaya dan inovasi yang 

harus dilakukan untuk tersedianya mesin perontok padi yang efektif. Sehingga 

proses perontokan padi  dapat dilakukan lebih efesien, sehingga bisa mencapai hasil 

panen yang lebih maksimal dan mengurangi kemungkin-kemungkin gagal hasil 

pasca panen padi. 

Motor DC pada alat ini gunakan sebagai penggerak selinder yang digunakan 

sebagai perontok padi. Agar motor dc berputar ketika mendeteksi adanya padi yang 

dimasukan pada mulut mesin maka dipasanglah sensor Infra red dan foto diode 

sebagai pendeteksi ada tidaknya padi. Sinyal yang terbaca oleh infra red dan foto 

diode dikirimkan ke arduino sebagai pengontrol. Maka penulis ingin menyajikan 

rancang bangun alat perontok gabah mengunakan arduino uno. Parameter motor 

yang di control adalah on dan off motor DC. Hasil pembuatan dan pengujian 

menujukkan bahwa alat perontok gabah padi yang dibuat telah sesuai dengan yang 

direncanakan.  

 

Kata kunci: Perontok Padi, Gebot, Threster, Arduino Uno, Inra Red, Motor 

DC, Foto Diode, Tachometer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara agraris dimana memiliki area pertanaian yang 

sangat luas. Sebahagian besar masyarakat indonesia sangat bergantung dengan 

padi, karena padi merupakan sumber salah satu makanan pokok. Seiring dengan 

pertamabahan populasi masyarakat Indonesia dan perubahan cuaca sewaktu-

waktu, maka permintaan akan beras akan meningkat dan kelangkaan mungkin 

bisa saja terjadi. Maka dibutuhkan juga efisiensi terhadap waktu dan tenaga 

untuk memproses pengolahan padi sebagai bahan pangan. Mulai dari penyedian 

lahan, pemilihan bibit, peliharaan, pengolahan pasca panen dan sebagainya 

hingga menjadi beras yang bermutu dan kualitas tinggi. 

Menurut Adhi (2008: 10) "Sebelum pemanenan, dilakukan pengeringan 

sawah 7-10 hari sebelum panen, gunakan sabit tajam untuk memotong pangkal 

batang, simpan hasil panen di suatu wadah atau tempat yang dialasi. Panen 

dengan menggunakan mesin akan menghemat waktu, dengan alat reaper binder 

panen dapat dilakukan selama 15 jam untuk setiap hektar, sedangkan dengan 

reaper harvester panen hanya dilakukan selama 6 jam untuk 1 hektar. 

Perontokan hasil panen menggunakan pedal thresher. Perontokan dengan 

pengebotan (memukul-mukul batang padi pada papan) sebaiknya dihindari 

karena kehilangan hasilnya cukup besar, bisa mencapai 3,4%. Perontokan 

diakukan secepatnya setelah panen, gunakan cara diinjak injak (±60 jam orang 
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untuk 1 hektar), dihempas/dibanting (± 16 jam orang untuk I hektar) dilakukan 

dua kali didua tempat terpisah. Dengan menggunakan mesin perontok, waktu 

dapat dihemat. Perontokan dengan perontok pedal mekanis hanya memerlukan 

7,8 jam orang untuk 1 hektar hasil panen."  

Sedangkan Saipul (2005: 1) menerangkan "Kendala Iain yang umum 

dialami petani adalah nilai kehilangan hasil semasa penanganan pasca panen. 

Di Sumatera Utara pada musim tanam 1990/1991 ternyata kehilangan hasil 

untuk komoditi padi mencapai 20,21% secara rinci dapat dilihat pada tabel 

berikut." 

Table 1. Kehilangan Hasil Panen 

No Tahap Pasca Panen Kehilangan Hasil (%) 

1 Panen  10,6 

2 Merontokan dan membersikan 4,56 

3 Pengeringan  0,72 

4 Penyimpanan  0,20 

5 Pengilingan  4,06 

 

Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan Dati I SU, 1992. Menurut Yusda 

dkk dalam Ciranti Akriana (2010: 3) menjelakan ''Rendahnya penerapan 

teknologi budidaya tampak dari besarnya kesenjangan potensi produksi dari 

hasil penelitian dengan hasil dilapangan yang diperoleh oleh petani. Hal ini 

disebabkan karena pemahaman dan penguasaan penerapan paket teknologi baru 
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yang kurang dapat dipahami oleh petani secara utuh sehingga penerapan 

teknologinya sepotong-sepotong. 

Disamping tantangan dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

peningkatan produksi tanaman pangan, terdapat sejumlah peluang yang apabila 

dimanfaatkan dengan baik akan memberikan kontribusi pada upaya  

peningkatan prodüksi. Peluang tersebut diantaranya: l). Kesenjangan hasil 

antara potensi dan kondisi di lapangan masih tinggi; 2). Tersedianya teknologi 

untuk meningkatkan produktifıtas; 3). Potensi sumberdaya lahan sawah, 

rawa/lebak, lahan kering (perkebunan, kehutanan) yang masih luas; 4). 

Penegtahuan keteranpilan SDM (petani, PenyuluWPOPT, Pengawas Benih 

Tanaman/PBT, dan petugas pertanian lainya) masih dapat dikembangkan; 5). 

Tersedianya potensi pengembangan produksi berbagai pangan pilihan selain 

beras; 6). Dukungan pemerintah daerah; dan 7). Ketersedian sumber genetik. 

(Kementrian Pertanian, 2017). 

Arduino adalah keluarga papan mikrontroler yang awalnya dibuat oleh 

perusahan smart projects. Berbagai jenis arduino yang beredar dipasaran 

sekarang ini, seperti Arduino Uno, Arduino Diecimila, Arduino Mega, Arduino 

Nano, dan Arduino Leonardi (Abdul, 2015). 

Arduino memiliki ukuran yang cukup kecil, tetapi walaupun berukuran 

kecil papan tersubut mengandung mikrokontrolel dan sejumlah input/output 

(1/0) yang memudahkan pemakai untuk menciptakan bebagai proyek eletronika 

yang khususnya untuk mengetahui tujuan tertentu. Papan ini juga mampu 
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menerima dan menyimpan beberapa intruksi-intnıksi yang berikapan 

kepadanya melalui program yang diinputkan mengunakan komputer/PC 

menggunakan bahasa program yang dimengerti oleh arduino seperti: bahasa C, 

C++ dan bahasa program lainya. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin membuat sebuah alat yang 

digunakan untuk merontokan gabah padi secara otomatis. Sebelumnya alat 

perontok gabah padi ini sudah pernah dibuat Tugas Akhir dengan judul 

"Rancang Bangun dan Uji Teknis Alat Perontok Padi Semi Mekanis Portabel" 

(Musliani, 2016). Namun pada tugas akhir ini terdapat kekurangan yaitu 

kecepatan motor sebagai alat penggerak perontok padi yang masih konstan atau 

tidak dapat diubah-ubah sehingga pada saat alat memiliki beban maksimal maka 

kecepatan motor berkurang. Hal ini juga menyebabkan kapasitas perontokan 

yang dinginkan tidak tercapai. Dimana rpm maksimal yang dinginkan ialah 

350-400 rpm. Sedangkan pada tugas akhir ini motor sebagai pengerak untuk 

perontok gabah padi akan dapat disetting sesuai yang kita inginkan, melalui 

bantun program yang ada pada arduino uno. 

Berdasarakan latar belakang diatas dengan memanfaatkan fungsi arduino 

dan mengingat efesiensi tenaga serta waktu untuk merontokan gabah padi, 

maka penulis melakukan perancangan dan pembuatan alat dengan judul 

Rancang Bangun Alat Perontok Gabah Padi Berbasis Arduino Uno. 
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B. IDENTIFIKASI MASLAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka beberapa masalah yang muncul 

adalah sebagai berikut: 

1. Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk merontokan gabah padi dengan 

konvesional. 

2. Ruginya petani dengan kehilangan hasil gabah pada proses perontokan 

padi mencapai 3,4% sampai 4,56%. 

3. Perontokan padi secara konvesional baik itu dengan diinjak-injak maupun 

dipukul/dibanting terkendala pada musim hujan yang bisa menyebabkan 

gabah menjadi rusak. 

C. BATASAN MASALAH 

Pembuatan tugas akhir ini penulis membatasi masalah yang akan dihadapi 

agar tidak meluasnya pembahasan - pembahasan yang timbul. 

Batasan masalah dalam pembuatan proyek akhir ini diantaranya : 

1. Program yang digunakan untuk perangkat lunak alat ini adalah bahasa 

program C dengan menggunakan aplikasi IDE Aduino sebagai 

operational arduino uno 

2. Bahasa program yang digunakan untuk perangka lunak alat ini adalah 

bahasa program C dengan menggunakan aplikasi IDE Aduino sebagai 

operational arduino uno. 

3. Pembuatan alat dan progam perontok gabah padi mengunakan arduino 

uno sebagai kendali sistem 
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4. Program dirancang untuk mengendalikan ON dan OFFnya Motor. 

D. RUMUSAN MASLAH 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dapat dirumuskan 

masalah yang akan dibahas yaitu: 

1. Bagaimana merancang dan membuat alat perontok padi mengunakan 

arduino uno sebagai pekendali sistem. 

2. Bagaimana menghitung daya dibutuhkan motor DC merontokan gabah 

padi pada alat yang dirancang? 

E. TUJUAN  

Tugas akhir ini disusun untuk memenuhi tujuan yang diharapakan yaitu 

membuat alat perontok gabah padi menggunakan Arduino Uno sebagai 

pengndali dan motor DC sebagai pengerak/perontok padi. 

F. MANFAAAT 

1. Memperbaharuhi sistim konvesional dari proses perontokan gabah padi. 

2. Mempercepat waktu perontokan gabah padi dan mengurangi pekerjaan 

petani sehingga menghemat waktu dan tenaga. 

3. Membantu petani dalam pengolahan padi sengingga dapat menghasilakan 

padi/beras yang lebih berkualitas 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari perencanaan, pembuatan dan pengujian serta analisa alat rancang 

bagun perontok gabah padi berbasis Arduino yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan :  

1. Rancang bangun perontok gabah padi berbasis Arduino uno yang dibuat 

dalam penelitian ini telah bekerja dengan baik. Mesin telah mampu 

mendeteksi adanya jika ada gabah yang dimasukan. 

2. Motor dc secara otomatis akan memutar selinder perontok gabah jika 

sensor mendeteksi adanya gabah. Putaran motor DC mencapai 600rpm. 

B. Saran 

Dalam pengerjaan dan penyelesaian Tugas Akhir ini tentu tidak lepas dari 

berbagai macam kekurangan dan kesalahan, baik itu pada perancangan 

sistem maupun pada proses pembuatan Tugas Akhir yang telah dibuat. 

Untuk memperbaiki kekurangan dalam menyempurnakan sistem ini, 

penulis menyarankan dalam pengembangan pembuatan alat ini kedepannya 

yaitu : 

1. Sensor pendeteksi gabah seharusnya mengunakan sensor yang lebih 

akurat agah mesin bisa bekerja dengan baik. 

2. Selinder yang akan diputar motor hendaknya terbuat dari bahan yang 

lebih ringan agar torsi yang dikelurakan motor lebih ring
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